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Sistem Darah &
Infeksi 1

Informed Concern seharusnya menjelaskan cara dan tujuan dengan jelas. Jangan
lupa baca basmallah dan hamdallah. Belumpasang tree way. Hitungan tetesan
benar, tapi tetsan ingusnya belum diatur

Sistem Darah &
Infeksi 2

belum periksa RL..px penunjang baru 1..waktu habis

Sistem Indera 1

Pemeriksaan keratoskop plasido berlatih lagi, melihat bayangan plasido dari
lubang kecil keratoskop placido.Pemeriksaan sebaiknya menggunakan penlight.
Pemeriksaan refleks pupil indirek, penlight diarahkan ke pupil bukan dari posisi
temporal dan jarak yang jauh. Pemeriksaan COA terlupa. Profesionalisme
terhadap pasien ditingkatkan lagi.

Sistem Indera 2

Terapi sebaiknya menghindari pemberian steroid ya

Sistem Indera 3

Cermati perintah soal ya dek, tidak diminta anamnesis, bisa anamnesis singkat
untuk konfirmasi saja||PF: pemeriksaan area hidung dan sinus paranasal serta
rhinoskopi anterior kurang lengkap||Dx dan DD sesuai||Th. pilihan obat sesuai,
sediaan tidak sesuai, frekuensi pemakaian tidak tepat

Sistem Kardio
Respi 1

informed consent: prosedur dijelaskan sedikit, indikasi dan risiko dijelaskan
sedikit setelah ditanya, persiapan: cuci tangan WHO sudah tepat, preoksigenasi
sampai 120x (target saturasi belum disebutkan), menyiapkan laringoskop saat
akan memasang, ada gerakan mengungkit (ditandai dengan bunyi ctek),

Sistem Kardio
Respi 2

Initial surveynya dengan cek respon dlu ya mba, lalu call for help. teknik
kompresinya yaa : siku jangan ditekuk. telapak tangannya jangann lompat2 yaaa.
perhatikan kedalaman kompresinya. jangan melebihi 5-6 cm. frekuensi kurang dr
100-120 kali per menit. Alur resusitasinya dobaca lagi yaa mba. jika sudah ada
pulsasi dan belum ada nafas alur selanjutnya apa. bukan kompresi lagi yaa mba
:). alurnya keliru.

Sistem Kardio
Respi 3

KU: oke. Vital sign: Pemeriksaan thorax: ictus cordis posisi palpasinya salah, kok
di kanan dek?? :(

Sistem Kardio
Respi 4

baca rongent kurang, diagnosa kerja tidak tepat, terapi keliru




